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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang diakukan, maka dihasikan kesimpulan 

berdasarkan tujuan dari penelitin yang dilakukan untuk menentukan tingkat kerawanan 

banjir di Kecamatan Momunu diklasifikasikan menjadi tiga tingkat kerawanan yaitu 

sangat rawan, rawan, cukup rawan dan tidak rawan. Tingkat kerawanan banjir di 

Kecamatan Momunu dengan tingkat sangat rawan seluas 6752 Ha (38,14%) yang 

meliputi Desa Guamonial, Desa Pujimulyo, Desa Taluan, Desa Suraya, dan Desa 

Pinamula. Tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Momunu dengan tingkat rawan 

seluas 6370 Ha (38,02%) yang meliputi Desa Wakat, Desa Pomayagon, Desa Tongon, 

dan Desa Panimbul. Tingkat kerawanan banjir di kecamatan momunu dengan tingkat 

cukup rawan seluas 4219 Ha (23,83%) yang meliputi Desa Pinamula Baru dan Desa 

Momunu. 

5.2 Saran 

 Peran pemerintah  sangat diperlukan untuk membatasi pertumbuhan kawasan 

di daerah tingkat kerawanan banjir untuk pembukaan  lahan, baik untuk sebagai area 

pertanian maupun area pemukiman secara tidak diketahui oleh pemerintah setempat. 

Perlunya sosialisasi secara rutin, baik dari pemerintah dan lembaga swasta terhadap 

masyarakat yang khususnya masyarakat yang beraktifitas di wilayah rawan bencana 

banjir agar  tidak membuang sampah di aliran sungai.  
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